56

DAFTAR PUSTAKA

Almatsier, S. (2006). Penuntun diet. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum.

Amnesty International. (2010). Tidak ada pilihan rintangan atas kesehatan
reproduktif di Indonesia. United kingdom: Amnesty International
Publications.

Barennes, H. Sengkkhamyong, Sambany, Koffi, Chvorakul, Empis, (2009).
Postpartum traditions and nutrition practices among urban lao women and
their infants in Vientiane, Lao PDR. European Journal of Clinical Nutrition
63,323-331.

Bryant, R.A. & Nix.,, D.,P. (2007). Acute & chronic wounds: Current
Management Concepts, 3ra ed. USA: Mosby.

Budiyarti, Y. (2010). Hubungan perilaku berpantang makanan pada masa nifas
dengan status Gizi Ibu di Banjarmasin. Depok: Universitas Indonesia.

Cunningham F.G. (2005). Williams obstetric. (21™ ed). Jakarta: EGC.

Depkes RI. (2006). Kepmenkes nomor 1593/Menkes/SK/X1/2005 tentang Angka
Kecukupan Gizi yang Dianjurkan Bagi Bangsa Indonesia. Jakarta:
Departemen Kesehatan RI.

Dewi S. (2012). Efektivitas pendidikan kesehatan tentang nutrisi dan perawatan
luka dengan video terhadap penyembuhan luka sesar. Jakarta: FKUL

Dinkes Jawa Tengah. (2011). Rakernis 2011. Semarang: Dinkes Jawa Tengah.
Evariny.(2010). Melahirkan tanpa rasa sakit. Jakarta : PT Bhuana Ilmu Populer.

Gibney, M., J., Lanham-New, S., A., Cassidy, A., & Vorster, H., H. (2009).
Introduction to Human Nutrition, 2™ ed. Wiley-Blackwell.

Gould D. (2007) Caesarean section, surgical site infection and wound
management. Nursing Standard, 21(32), 57-66.

Hartiningtiyaswati, S. (2010). Hubungan perilaku pantang makanan dengan lama
penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar. Diunduh pada tanggal 15 Desember 2013.

Herawani. (2001). Pendidikan kesehatan dalam keperawatan. Jakarta: EGC.
Kapti, R., E. (2010). Efektifitas audiovisual sebagai media penyuluhan kesehatan

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ibu dalam tatalaksana balita
dengan diare di dua rumah sakit kota malang. Depok: Universitas



56

Indonesia.

Khomsan, A., Anwar, F., Sukandar, D., Riyadi, H. & Mudjajanto, E., S. (2006).
Studi tentang pengetahuan gizi ibu dan kebiasaan makan pada rumah

tangga di daerah dataran tinggi dan pantai. Jurnal Gizi dan Pangan,
1(1):23-28.

Kusumawan, E. (2008). Pentingnya bergerak pasca operasi. Jakarta : EGC.

Mahadewi, Hadi, & Padmawati. (2003). Pola konsumsi pangan, paritas dan
status gizi ibu post partum 4 dan 6 bulan di kabupaten bantul, Yogyakarta.
Sains Kesehatan, 16(3)

Mansjoer, A., (2007). Kapita selecta kedokteran. Jakarta: Medika Aeseulipius

Mochtar, R. (2008), Sinopsis obstetri fisiologi patologi, Edisi 111, Jakarta; EGC

Molnar, J. A. (2007). Nutrition and wound healing. CRC Press: USA.

Notoadmodjo, S. (2005). Pendidikan dan perilaku kesehatan. Jakarta : Rineka
Cipta

Notoadmodjo, S. (2010). Metode penelitian kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta

Nursalam. (2008). Managemen keperawatan : aplikasi dalam praktek
keperawatan profesional. Jakarta : Salemba Medika.

Petricia.,A., Brinzeu, C., Brinzeu A., Petrica R. & Ionac, M. (2009). Accuracy of
surgical wound infection definitions — the first step towards surveillance of
surgical site infections. TMJ, 59 (3-4). p. 362-365.

Pilliteri, A. (2003). Maternal and child health nursing; care of childbearing and
childbearing family. 4" ed. Philadelphia: Lippincott Williams & Wilkins.

Piperata, B. A., (2008). Forty days and forty nights : a biocultural perspective on

post partum practices in the amazon. Social Science & Medicine, 67(7),
1094-1103.

Potter, P.A & Perry, A.G. (2006). Fundamental of nursing : fundamental of
nursing concepts, process and practice. (6" ed), philadhelpia: the Mosby
Years Book.

Setiadi. (2007). Konsep dan penulisan riset keperawatan. Yogyakarta : Graha
[Imu.

Setiawan, H. (2007). Hubungan tingkat pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan
ibu mengkonsumsi nutrisi protein tinggi pada penyembuhan luka Ibu Post
Partum SC di RSUP dr. Kariadi Semarang. Diakses dari






